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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro Kecil dan menengah (UMKM) memiliki kemampuan untuk 

memperluas lapangan kerja dan berfugsi sebagai tulang punggung sistem ekonomi 

kerakyatan dalam proses pemerataan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. UMKM juga berkontribusi secara signifikan pada pertumbuhan ekonomi 

local. Pengembangan UMKM akan meningkatkan basis ekonomi dan dapat membantu 

mempercepat pembangunan structural yaitu meningkatkan perekonomian local dan 

ketahanan ekonomi nasional (Kurniawan, 2011). Berdasarkan Undang Undang No. 20 

tahun 2008 tentang UMKM, usaha kecil dan menengah merupakan usaha ekonomi 

produktif yang dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian 

baik secara langsung maupun tidak langsung dari perusahaan lain. 

Dalam Undang-Undang disebutkan bahwa dalam menjalankan pemberdayaan 

usahanya, asas kekeluargaan adalah asas yang melandasi upaya pemberdayaan UMKM 

sebagai bagian dari perekonomian nasional yang diselenggarakan berdasarkan 

demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, 

berwawasan lingkungan, kemandirian, keseimbangan, kemajuan, dan kesatuan 

ekonomi nasional untuk kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Asas demokrasi 

ekonomi, yang melandasi pemberdayaan UMKM sebagai bagian dari perekonomian 
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nasional yang diselenggarakan berdasarkan prinsip kebersamaan, efisiensi serta 

kebersamaan yang mendorong seluruh UMKM dan usaha untuk bekerja sama untuk 

menciptakan dunia usaha yang adil, kondusif, dan berdaya saing. Melalui 

pemberdayaan UMKM secara keberlanjutan, asas keberlanjutan memastikan 

pembangunan terus berlanjut dapat menghasilkan perekonomian yang tanggung dan 

mandiri. Untuk mendorong UMKM prinsip prinsip berwawasan lingkungan digunakan 

asas kemandirian yang berarti pemberdayaan UMKM dilakukan dengan 

mempertahankan dan mengedepankan potensi, kemampuan serta kemandirian pada 

UMKM. Asas keseimbangan kemajuan yang berarti keseimbangan dilakukan untuk 

memastikan kemajuan ekonomi wilayah dengan kemajuan ekonomi nasional secara 

keseluruhan. Pemberdayaan UMKM merupakan bagian dari kesatuan ekonomi 

nasional yang termasuk dalam prinsip kesatuan ekonomi nasional (UU,2008).   

Di Indonesia ada banyak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

telah dijalankan, salah satunya yang terdapat di Kabupaten Jombang tercatat sekitar 

13.128 unit UMKM (Sumber: Jombangkab.go.id ). Terdapat berbagai usaha yang telah 

dijalankan dari jenis usaha makanan, minuman, kerajinan dan lain-lain. Dari berbagai 

jenis Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM) yang ada di Jombang, seperti 

contoh di Kecamatan Diwek terdapat sekitar 1165 UMKM dari segala bidang yaitu 

pertanian, perdagangan, kerajinan, fashion & kecantikan, pendidikan, dan makanan & 

minuman. Dapat dilihat dari data berikut: 
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Gambar 1  Data UMKM di Kabupaten Jombang (Sumber: Jombangkab.go.id) 

Dilhat dari data yang ada pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro di Kabupaten 

Jombang dengan link (Jombangkab.go.id) bahwa Kecamatan Diwek merupakan 

Kecamatan dengan jumlah UMKM terbanyak pada sektor usaha makanan dan 

minuman dengan jumlah 141 UMKM. Dari banyaknya UMKM di Kecamatan Diwek 

tersebut salah satunya adalah usaha tape singkong Oishiii. Berdasarkan data tersebut 

peneliti mengambil salah satu objek UMKM di Kecamatan Diwek yaitu usaha tape 

singkong Oishiii untuk menjadi objek penelitian, karena di wilayah usaha tape 

singkong Oishiii terdapat beberapa pelaku usaha tape singkong juga terdapat sekitar 10 

pelaku uaha tape singkong yang ada pada desa tersebut, dan usaha tape singkong 

Oishiii merupakan salah satu usaha tape singkong yang memiliki inovasi yang lebih 

menarik dari pada usaha tape singkong di sekitarnya. 

Makanan Tape memiliki beberapa jenis sesuai dengan bahan baku yang diambil 

yaitu tape ketan dan tape singkong, salah satunya merupakan tape singkong Oishiii. 

Tape singkong merupakan salah satu makanan hasil fermentasi yang memiliki rasa 
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manis yang khas, sedikit asam dan sedikit mengandung alkohol dan berair. Tape 

singkong dikenal dengan makanan fermentasi tradisional yang terdapat dari umbi-

umbian dan ragi, tape singkong sangat dikenal di masyarakat karena keterampilan 

membuatnya diajarkan dari generasi ke generasi. Namun kini telah berubah dalam 

penyajiannya.  

Oishiii merupakan nama produk dari tape singkong yang menjadi objek untuk 

diteliti oleh peneliti. Nama Oishiii diambil dari bahasa Jepang yang mempunyai arti 

enak yang menggambarkan bahwa produk yang dipasarkan memiliki rasa yang enak 

dengan kualitas yang baik. Usaha tape singkong ini berdiri pada tahun 1996 yang 

berjalan hingga sekarang, usaha tersebut merupakan usaha dari turun temurun atau bisa 

dibilang meneruskan usaha milik orang tua. Usaha tape singkong dulu tidak ada nama 

brand dan masih dikemas menggunakan daun pisang dan seiring dengan 

perkembangan tape singkong dikemas menggunakan plastic hingga saat ini, agar dapat 

menarik konsumen dan menigkatkan penjualan pada produk tape singkong muncul 

adanya inovasi produk yaitu tape singkong kering dengan kemasan mika yang 

terinovasi dari tape bondowoso. Meskipun terinspirasi dari tape Bondowoso tape 

singkong Oishiii memiliki rasa yang berbeda karena bahan baku yang diperoleh dan 

proses produksi yang dilakukan tentu berbeda. Dengan adanya inovasi produk yaitu 

berupa tape singkong kering dan tape bakar yang dilakukan agar dapat menjangkau 

pasar dan menyesuaikan dengan selera konsumen. Pada usaha tape singkong ini juga 

pernah melakukan inovasi produk tapi belum bisa berkembang dikarenakan tingkat 
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minat pada konsumen terlalu rendah dan pemasaran yang dilakukan dibilang kurang 

luas, jadi produk yang dipasarkan kurang dikenal oleh konsumen yang akan dituju. 

Tujuan berdirinya usaha tersebut adalah untuk mendapatkan keuntungan agar 

usaha yang dijalankan bisa berkelanjutan. Keuntungan berkelanjutan dapat didapat 

dengan memiliki daya saing meningkatkan penjualan. Dalam menghadapi persaingan, 

UMKM membutuhkan strategi yang dapat mengantisipasi dampak dari suatu kejadian 

dan inovatif untuk mempertahankan dan dapat meningkatkan kemampuan bersaing. 

Kebutuhan dan keinginan konsumen terus berubah seiring dengan perkembangan. 

Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, perusahaan harus 

mengembangkan produk baru. Inovasi ini dapat membuat produk lebih sesuai dengan 

kebutuhan keinginan konsumen serta meningkatkan penjualan. Oleh karena itu penulis 

tertarik membahas lebih jauh mengenai kemampuan pengembangan inovasi produk 

dengan judul “STRATEGI PENGEMBANGAN INOVASI PRODUK PADA USAHA 

TAPE SINGKONG OISHIII DALAM UPAYA PENINGKATAN PENJUALAN 

PRODUK DI KABUPATEN JOMBANG”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat dikemukakan      

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pengembangan inovasi produk yang dilakukan pada usaha 

Tape Singkong Oishiii di Kabupaten Jombang? 
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2. Bagaimana inovasi produk dalam upaya meningkatkan penjualan pada usaha 

Tape Singkong Oishiii di Kabupaten Jombang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian tersebut adalah: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi pengembangan inovasi produk 

yang dilakukan pada usaha Tape Singkong Oishiii di Kabupaten Jombang. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan inovasi produk dalam upaya 

meningkatkan penjualan pada usaha strategi pengembangan inovasi produk 

yang dilakukan pada usaha Tape Singkong Oishiii di Kabupaten Jombang.  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan strategi pengembangan 

inovasi produk dalam meningkatkan penjualan tape singkong di jombang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini juga bermanfaat juga bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjadikan sebagai acuan dari 

penelitiannya. Serta dapat mengembangkan penelitian ini dengan metode yang 

berbeda. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan proposal skripsi ini menggambarkan secara singkat 

masing-masing bab mengenai pembahasan yang ada dalam penelitian, sehingga 

memudahkan pembaca untuk memahamigembaran pada penulisan proposal skripsi, 

berikut sistematika penulisan: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang dan fenomena, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang pembahasan teori terdahulu. Literature yang digunakan dapat 

bersumber dari buku, artikel ilmiah dan sumber-sumberlain yang relevan dengan 

penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian yang didalamnya mencakup tentang 

desain penelitian, ruang ingkup penelitian, penetapan lokasi dan waktu penelitian, 

fokus penelitian, pemilihan informan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan pembahasan ini merupakan bagian paling utama pada penelitian dan 

menjelaskan tentang gambaran objek yang diteliti dan hasil penelitian dari stategi 

pengembangan inovasi produk. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini penulis menyimpulkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, serta 

penulis juga menuliskan beberapa saran sebagai acuan pengetahuan yang ada. 


